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Abstract

The Community Partnership Program (PKM) has the main objective of aiding the Independent
Learning Curriculum at SD Negeri 122 Central Maluku and SMP Negeri 81 Central Maluku.
This program is an effort to help schools recognize, understand, and develop the curriculum
tools needed to implement the curriculum in 2023. Apart from that, it is also to produce
Pancasila Student Profile products, as well as a literacy and numeracy environment in schools.
This activity was motivated by the limitations of teachers and schools in recognizing the
Independent Learning Curriculum which has only been implemented in the last 2 years.
Therefore, teachers are still implementing the 2013 Curriculum. This activity also aims to
introduce teachers to 21st century learning competencies in line with the demands of
globalization, especially in various life skills. The partners who act as subjects in this activity
are SD Negeri 122 Central Maluku and SMP Negeri 81 Central Maluku. Partners hope for
changes in paradigms, plans and implementation of learning to recognize and develop
learning tools for the Merdeka Belajar Curriculum. The activities carried out are: 1)
introduction of the Independent Learning Curriculum, 2) Preparation of the Independent
Learning Curriculum Toolkit, 3) Pancasila Student Profile, 4) Literacy and numeracy, 5)
Training on developing learning evaluation instruments, 6) Learning practices. Through these
various important activities, it is hoped that teachers will be able to recognize and develop
learning tools in the Independent Learning Curriculum for implementation.
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Abstrak

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini memiliki tujuan utama untuk melakukan
pendampingan Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 122 Maluku Tengah dan SMP Negeri
81 Maluku Tengah. Program ini merupakan upaya untuk membantu sekolah dalam mengenal,
memahami, dan mengembangkan perangkat-perangkat kurikulum yang dibutuhkan dalam
implementasi kurikulum dimaksud pada tahun 2023. Selain itu juga untuk menghasilkan
produk-produk Profil Pelajar Pancasila, serta lingkungan literasi dan numerasi di sekolah.
Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan guru dan sekolah dalam mengenal Kurikulum
Merdeka Belajar yang baru diimplementasikan 2 tahun terakhir. Oleh karenanya, guru masih
mengimplementasikan Kurikulum 2013. Kegiatan ini juga bertujuan untuk memperkenalkan
guru pada kompetensi pembelajaran abad 21 seiring dengan tuntutan globalisasi terutama
dalam berbagai keterampilan hidup. Mitra yang berperan sebagai subyek dalam kegiatan ini
adalah SD Negeri 122 Maluku Tengah dan SMP Negeri 81 Maluku Tengah. Mitra
mengharapkan adanya perubahan dalam paradigma, plan, serta implementasi pembelajaran
untuk mengenal serta menyusun perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar.
Kegiatan yang dilakukan adalah: 1) pengenalan Kurikulum Merdeka Belajar, 2) Pernyusunan
Perangkat Kurikulum Merdeka Belajar, 3) Profil Pelajar Pancasila, 4) Literasi dan numerasi,
5) Pelatihan pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran, 6) Praktik pembelajaran.
Melalui berbagai kegiatan penting ini, diharapkan guru dapat mengenal dan menyusun
perangkat pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar untuk diimplementasikan.

Kata Kunci
Kurikulum Merdeka; Profil Pelajar Pancasila; Literasi; Numerasi.
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1 | PENDAHULUAN

Indonesia sedang mengalami krisis pembelajaran dan belum membaik dari tahun ke tahun, bahkan dalam 20 tahun
terakhir belum menunjukkan hasil yang signifikan dari mulai KTSP dan Kurikulum 2013 bahkan memasuki kurikulum
merdeka saat ini. Hal ini dikejutkan dengan hasil penelitian yaitu menurunnya hasil prestasi pendidikan siswa Indonesia
pada data survei dari PISA dan TIMSS [1]. Peringkat Indonesia cukup rendah dalam hal literasi dunia. Hanya 0,001%
penduduk Indonesia yang rajin membaca, artinya dari 1000 siswa, hanya satu orang yang rajin untuk membaca.
Mengejutkan dunia yaitu ada tujuh besar negara dengan kinerja tinggi dalam literasi matematika dan semuanya ada pada
Asia Timur yaitu Shanghai-Tiongkok, Singapura, Hong Kong-Tiongkok, Tionghoa Taipei, Korea, Makau-Tiongkok, dan
Jepang. Ini Negara-negara dengan kinerja tinggi literasi cukup makmur menurut dalam standar internasional, dan mereka
sebagian besar berada di garis depan [2]. Analisis menunjukkan bahwa siswa Indonesia sangat rendah karena krisis
pembelajaran berupa self-concept dan self-efcacy sehingga ditandai dengan rendahnya hasil belajar siswa [3]. Bagi anak-
anak lemah dan kurang mampu, kebijakan seperti ini justru membawa mereka pada kesulitan. Mereka mempelajari buku-
buku dan materi-materi yang serupa dengan yang digunakan oleh sekolah-sekolah dan siswa-siswa kaya di kota-kota,
namun nilai-nilai dan perspektif mereka berbeda [4]. Selain itu, bagaimana siswa yang terpinggirkan secara ras, budaya,
dan bahasa serta keluarga berpenghasilan rendah dapat berhasil jika kurikulumnya diterapkan belum maksimal [5]. Oleh
karena itu, Majelis Umum PBB sangat memprioritaskan isu sosial dan politik, serta pemerataan pendidikan sebagai isu
utama dalam pembangunan internasional [6].

Reformasi kurikulum merupakan salah cara yang efektif dalam mengangkat kualitas pendidikan [7]. Hal yang paling
mendasar dalam reformasi kurikulum adalah mewujudkan perubahan tujuan, isi, dan perubahan cara dan sarana yang
akan meningkatkan kualitas pembelajaran [8]. Dalam hal ini, reformasi kurikulum dianggap sebagai instrumen kunci
perubahan pendidikan [9]. Pengenalan kurikulum baru, bisa menyebabkan tantangan baru dalam kehidupan kerja guru
[10], pendidikan guru [11], kepemimpinan sekolah [12], gedung sekolah dan praktik pengajaran [13]. Dalam proses
implementasi kurikulum, harapan dan tantangan yang dialami guru dapat menimbulkan antusiasme atau penolakan
dalam hal praktik profesional mereka [14]. Konteks pendidikan yang dinamis mempunyai konsekuensi terhadap
pekerjaan guru. Guru pasti akan mengalami ketegangan, terutama ketika mereka harus menerapkan reformasi kebijakan
pemerintah di kelas mereka untuk memenuhi standar yang ditentukan [15]. Mereka harus mempertimbangkan isu-isu
seperti cara terbaik untuk menerapkan suatu hal tertentu dan mengidentifikasi pendekatan mana yang lebih atau kurang
sesuai untuk siswanya [16].

Institusi pendidikan di abad 21 menghadapi tantangan yang sangat signifikan, dimana menghasilkan lulusan yang tidak
hanya memiliki kompetensi akademik tetapi juga keterampilan yang diperlukan untuk berkembang di era informasi yang
sangat kompetitif [17]. Oleh karena itu, pemerintah secara aktif berupaya untuk mencari keseimbangan antara
pemenuhan kebutuhan persyaratan akademik normatif bagi lulusan dan menumbuhkan kemandirian, produktivitas, dan
kontribusi sosial [18]. Masyarakat di seluruh dunia diperkirakan akan mengubah gaya hidup mereka untuk hidup
berkelanjutan pada tahun 2030, dan pendidikan merupakan salah satu bagian di antara perubahan tersebut untuk
memungkinkan mereka menjadi warga negara berkelanjutan yang dilengkapi dengan keterampilan dan kompetensi abad
ke-21 [19]. Menanggapi hal ini, para pakar pendidikan dan membuat kebijakan akan pentingnya memasukkan kurikulum
merdeka di sekolah dalam menumbuhkan kemandirian di kalangan siswa. Kurikulum merdeka menekankan otonomi
peserta didik, berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan kapasitas beradaptasi dengan pekerjaan yang
dinamis. Dengan mempromosikan kualitas-kualitas ini, kurikulum bertujuan untuk mencapai tujuan tersebut dengan
membekali siswa dengan ketahanan dan fleksibilitas yang dibutuhkan untuk keberhasilan karier mereka di masa depan
[20].

Upaya ini dicontohkan dengan diperkenalkannya tautan dan program, yang bertujuan untuk menjembatani kesenjangan
antara pendidikan dan sektor industri, serta pelaksanaannya. Kurikulum merdeka, memberikan otonomi kepada sekolah
mengelola dan merancang kebijakan pendidikan yang disesuaikan dengan konteks spesifiknya dan kebutuhan. Dalam
kerangka kebijakan kurikulum merdeka, sekolah diberikan keleluasaan dalam mengelola BOS (Bantuan Operasional
Sekolah), pendaftaran siswa berbasis Zonasi, mendorong guru untuk berkembang secara efektif, efisien, dan berpusat
pada siswa sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), melakukan penilaian kompetensi minimal dan survei
karakter, dan mendapatkan kembali kendali atas proses penilaian dan hasilnya di tingkat sekolah [21] Melalui kebijakan
merdeka belajar, maka lembaga pendidikan yang lebih otonom, bertanggung jawab, dan profesional, mampu memahami
dan mengakomodasi dengan lebih baik [22]. Kurikulum Merdeka merupakan upaya satuan pendidikan untuk mengatasi
learning loss, khususnya dalam bidang literasi dan numerasi, dimana siswa kurang memahami bacaan sederhana dan
menerapkan konsep dasar matematika. Untuk mengatasi krisis dan tantangan ini, pengembangan kurikulum merdeka
untuk memulihkan pembelajaran yang telah ada mengalami krisis yang berkepanjangan. Kurikulum Merdeka juga
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merupakan upaya satuan pendidikan untuk mengatasi learning loss, khususnya dalam bidang literasi dan numerasi, yang
merupakan kekurangan siswa tentang pemahaman membaca sederhana dan menerapkan konsep dasar matematika [23].

Kurikulum merdeka dipertimbangkan sebagai gambaran pembelajaran yang dapat membuat siswa diberi kesempatan
belajar dengan menyenangkan, santai, bebas stres dan tekanan, serta potensi diri berupa bakat alami siswa dapat
ditunjukkan dan dikembangkan. Fokus kemandirian belajar adalah pikiran kreatif dan kebebasan [24]. Oleh karena itu,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendukung masing-masing sekolah guna menghasilkan generasi memiliki
kepribadian Pancasilais yang seutuhnya bagi kehidupan mereka. Oleh karena itu, guru sebagai sosok yang istimewa harus
mampu membimbing dan mengarahkan siswa agar lebih berkembang sesuai dengan kemampuannya dalam bidang
masing-masing. Dengan kurikulum yang merdeka, peserta didik diberikan tantangan agar berkualitas, variatif, ekspresif,
kritis, aplikatif, dan progresif [25]. Komitmen yang kuat, kerja sama, nyata pelaksanaannya, dan keseriusan semua pihak
diperlukan agar perubahan kurikulum baru dapat dilakukan dan dilaksanakan, agar semangat pelajar Pancasila bergairah
tertanam dalam diri setiap siswa. Kurikulum merdeka mempunyai variasi dalam pembelajaran internal dan siswanya
dapat beradaptasi secara maksimal dan keterampilannya dapat lebih kuat. Guru dapat menyesuaikan sumber pengajaran
sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa dengan bebas. Pemerintah menentukan rencana pembangunan dengan tema-
tema tertentu agar menjadi pelajar Pancasila yang tangguh [26].

Kurikulum merdeka adalah kegiatan intrakurikuler, dimana siswa mempunyai waktu yang cukup untuk mengeksplorasi
potensi diri. Selain itu, guru mempunyai kebebasan dalam memilih perangkat pembelajaran yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan minat belajar siswa [27]. Kurikulum Merdeka pada dasarnya sudah mulai diterapkan pada
berbagai jenjang pendidikan. Kebijakan pemerintah dalam membuat dan memperkenalkan kurikulum merdeka dinilai
sangat tepat mengatasi permasalahan terkait proses pembelajaran yang terjadi pada masa COVID-19 pandemi di
Indonesia di masa lalu. Selain itu, penggunaan kurikulum pembelajaran merdeka sesuai dengan upaya mewujudkan iklim
pendidikan yang berkualitas sehingga mampu melahirkan generasi yang siap beradaptasi terhadap perkembangan yang
ada [28]. Hanya saja kurikulum ini belum banyak diterapkan di sekolah SD sampai dengan SMA. Pemerintah sendiri
menargetkan kurikulum merdeka bisa diterapkan secara komprehensif pada tahun 2024 pada seluruh jenjang
pendidikan di Indonesia. Salah satu hal tersebut difasilitasi dan ditekankan dalam Kurikulum Merdeka dengan
menekankan pada pembelajaran berbasis proyek yang dapat dilakukan oleh siswa dalam berbagai kondisi (tidak hanya
fokus di kelas). Konsep merdeka belajar sangat cocok saat ini karena masyarakat 5.0 mencoba memadukan
perkembangan kemajuan teknologi yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan dan kebutuhan sosial kehidupan
individu [29]. Sekolah Penggerak memiliki misi khusus untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka demi
mewujudkan profil pelajar Pancasila. Program Sekolah Penggerak telah menjadi program unggulan Kemendikbudristek
saat ini yang berlaku secara nasional. Provinsi Maluku sendiri di tahun 2021 telah diikuti oleh 43 satuan pendidikan yang
terdiri dari berbagai jenjang pendidikan dari PAUD hingga SMA [30].

Wawasan dan kompetensi guru SD dan SMP dalam membelajarkan siswa sesuai dengan isu-isu dan tantangan zaman
tersebut mutlak diperlukan. Guru memiliki komunitas atau kelompok sebagai satuan kerja berupa KKG dan MGMP dalam
lingkup tertentu wilayah yang memiliki peranan penting untuk memberdayakan dirinya. Kelompok kerja berperan dalam
memperdalam peningkatan kemampuan profesional guru dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan [31]. Kelompok
kerja perlu diasah secara optimal, terorganisir, dan berkualitas sehingga mampu menjadi perpanjangan tangan
pemerintah dalam mendukung iklim pembelajaran yang positif di dalam kelas [32]. Kelompok kerja dapat menjadi sarana
untuk melatih dan memaksimalkan kinerja guru dalam mendesain, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara berkala [33]. Namun komunitas guru dalam kelompok kerja di wilayah ini juga mengalami
kemacetan, apalagi tidak ditunjang oleh finansial yang cukup, serta lokasi yang tersebar dan berjauhan. Akibatnya
masing-masing sekolah mengembangkan potensi sekolahnya sendiri dalam mematangkan seluruh kegiatan yang
berkaitan dengan pembelajaran. Dengan demikian, setiap guru dituntut profesional dalam membelajarkan siswanya.
Kondisi ini sangat tergantung pada kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran yang meliputi perangkat
pembelajaran, media, dan instrumen pembelajarannya. Model/strategi pembelajaran merupakan bagian esensi dari
kegiatan pembelajaran yang juga diperlukan dalam sebuah rancangan pembelajaran [34].

Hasil observasi dan wawancara dengan beberapa Kepala Sekolah baik SD dan SMP di Desa Sanahu Kecamatan Teluk
Elpaputih sebagai lokasi kegiatan ditemui beberapa persoalan. Persoalan tersebut dialami oleh guru dalam melakukan
tugas-tugas profesionalnya. Fenomena tersebut dijumpai sampai saat ini, di mana guru masih mengadopsi secara
keseluruhan perangkat pembelajaran yang dibukukan dalam buku guru dan buku siswa. Guru juga mencontohi atau
perangkat yang dimiliki oleh rekan guru di tempat lain yang belum tentu sesuai atau benar. Guru masih sulit
menempatkan model-model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran, mengalami kebingungan saat harus
mengelaborasinya dengan pendekatan tematik terpadu [35]. Guru juga sulit mendorong berkembangnya keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa seperti keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreatif, ataupun kolaborasi dalam
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kegiatan pembelajaran. Instrumen hasil belajar masih banyak yang hanya mengurus Lower Order Thinking Skills (LOTS).
Kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat, media, dan instrumen pembelajaran sangat kurang. Berbagai isu-
isu penting tentang pembelajaran di abad kekinian juga masih sangat asing di telinga guru, termasuk keterbatasan guru
dalam menggunakan teknologi informasi yang juga mengambil peran penting dalam pembelajaran [36].

Permasalahan di atas, diperlukan suatu kegiatan yang dapat memfasilitasi guru dalam mengembangkan kemampuan
dalam kurikulum merdeka. Kegiatan tersebut adalah berupa pelatihan dalam desain perangkat pembelajaran dengan
model-model pembelajaran konstruktivistik dan Higher Order Thinking Skills (HOTS) bagi guru di Sanahu Kabupaten
Seram Bagian Barat. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka pengembangan perangkat, media, dan instrumen pembelajaran
yang berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai aset kehidupan di abad 21. Diharapkan
melalui kegiatan ini pengetahuan dan keterampilan guru-guru SD dan SMP sekolah tersebut dalam mendesain perangkat,
media, dan instrumen pembelajaran serta praktek pembelajarannya menjadi lebih bermutu.

2 | METODE

Kegiatan PKM ini rencananya dilakukan secara luring di kedua sekolah SD Negeri 122 Maluku Tengah dan SMP Negeri
81 Maluku Tengah. Sebelum kegiatan tim melakukan koordinasi dengan calon Mitra untuk mempersipkan segala hal
dalam rangka pelaksanaan PKM. Persiapan tim dibicarakan atau dimatangkan dalam rapat secara luring/daring, terkait
waktu pelaksanaan kegiatan, peserta kegitan, mekanisme kegiatan, dan materi kegiatan. Materi kegiatan yang menjadi
esensi dari kegiatan ini sebagai upaya diseminasi hasil-hasil penelitian maupun inovasi pembelajaran dipersiapkan
dengan baik oleh tim secara kolaboratif. Adapun inti materi yang akan disampaikan pada saat kegiatan antara lain: 1)
Kurikulum Merdeka Belajar dan perangkat-perangkatnya (ATP, model ajar, modul ajar, perangkat evaluasi) dengan
menggunakan model-model Pembelajaran Rujukan dalam Kurikulum Merdeka Belajar dalam Mengembangkan
Keterampilan Hidup Abad 21 siswa. 2) Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 3) Pembelajaran untuk Mengembangkan
HOTS. 4) Desain perangkat pembelajaran yang sinkron antara (modul ajar) dan LKPD berwajah model pembelajaran dan
HOTS. 5) Penyusunan instrumen tes, rubrik, dan kunci jawaban berbasis HOTS dan kecakapan abad 21. 6) Literasi dan
numerasi untuk mendukung kecakapan hidup siswa. 7) Praktik pembelajaran yang berkarakteristik model-model
pembelajaran konstruktivistik dan HOTS.

Metode yang dipakai dalam pelaksanaan kegiatan PKM terhadap calon Mitra adalah sebagai berikut: 1)
Pelatihan/workshop penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka Belajar (ATP, model ajar, modul
ajar, perangkat evaluasi) dengan menerapkan model-model pembelajaran konstruktivistik dan HOTS. Pelaksana
memberikan materi tentang pengembangan perangkat pembelajaran yang menggunakan elaborasi kurikulum merdeka
dan model-model pembelajaran, serta berkarakteristik HOTS dalam pembelajaran di SD dan SMP. Kemudian
memberikan pelatihan serta pendampingan dalam menyusun serta mengembangkan produk perangkat pembelajaran
(ATP, model ajar, modul ajar, LKPD, dan perangkat evaluasi) seperti yang diharapkan. 2) Sosialisasi Profil Pelajar
Pancasila dan pengembangannya. 3) Pelatihan pembelajaran untuk mengembangkan HOTS. 4) Pelatihan penyusunan
media pembelajaran untuk pemberdayaan literasi juga numerasi siswa. 5) Pelatihan/workshop penyusunan evaluasi
pembelajaran berupa kisi-Kisi soal tes, instrumen soal tes keterampilan yang berorientasi HOTS, rubrik dan panduan
jawabannya. 6) Pelatihan literasi dan numerasi untuk mendukung kecakapan hidup siswa. Pelatihan literasi dan
numerasi dilakukan untuk menunjukkan pentingnya literasi dan numerasi bagi siswa. Oleh karena itu, sekolah, kelas, dan
lingkungannya harus menunjukkan adanya iklim literasi dan numerasi misalnya dengan membuat desain taman baca,
pojok baca, pohon literasi, dan kegiatan-kegiatan yang menumbuhkan numerasi. 7) Melaksanakan praktik pembelajaran
dalam bentuk real teaching untuk mengetahui efisiensi perangkat, bahan ajar, serta evaluasi pembelajaran yang telah
dikembangkan. Sebelum produk pembelajaran (perangkat, media, dan instrumen) digunakan dalam kegiatan tersebut
dilakukan validasi oleh validator ahli (ahli teknologi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran).

Tindak lanjut kegiatan ini adalah akan dilakukan evaluasi dan monitoring secara berkala disertai dengan share session
dengan guru secara daring dan atau luring dalam rangka persiapan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Jika sudah
ada perubahan yang signifikan sesuai harapan atau target kegiatan PPM, sekolah ini selanjutnya akan dilibatkan sebagai
sekolah rujukan dalam kegiatan penelitian berikutnya atau menjadi sekolah model dalam implementasi Kurikulum
Merdeka.
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3 | HASIL DAN DISKUSI

3.1 Hasil

Kegiatan PKM ini dilaksanakan secara luring yang berpusat pada SMP Negeri 81 Maluku Tengah yang berlangsung dari
Tanggal 1-4 September 2023. Materi kegiatan selama empat hari yaitu: 1) Perancangan Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan, 2) Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 3) Struktur Kurikulum, Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan
Pembelajaran, 4) Perancangan Modul Ajar, 5) Strategi Implementasi Merdeka Belajar (Jenjang PAUD, Dikdas dan Dikmen),
6) Strategi Dan Metode Pembelajaran Dalam Merdeka Belajar, 7) Asesmen Formatif dan Sumatif, 8) Apakah Siswa dan
Guru Sudah Merdeka: Tantangan dari Masa ke Masa. Kegiatan ini diikuti oleh berbagai peserta sebanyak 25 guru yaitu
guru-guru pada SD Negeri 4 Maluku Tengah, SD Negeri 122 Maluku Tengah dan SMP Negeri 81 Maluku Tengah. Kegiatan
diawali dengan pembukaan oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 81 Maluku Tengah yaitu Thopilus Batlolona, S.Pd., Dalam
sambutannya disampaikan bahwa kegiatan PKM ini sangat penting, apalagi terkait Kurikulum Merdeka yang
diamanatkan oleh Mas Menteri Nadiem Makarim untuk menangangi krisis pendidikan Indonesia dan lebih khusus di
Kabupaten Maluku Tengah yang saat ini mengalami hambatan untuk akses pendidikan dan pembelajaran. Penerapan
kurikulum merdeka menjadi landasan penting dalam proses pembelajaran yang berkualitas. Selama ini guru masih
menerapkan pola pembelajaran satu arah atau teacher center bukan student centered. Dimana pusat sumber belajar
adalah guru bukan siswa. Hal ini karena, terbatasnya sumber belajar berupa buku teks dan ketersediaan akses internet
yang memadai.

DAMPINGAN KURLKULY
EGER/ 122 DAN SMPNEGH

In
Gambar 1. Pembukaan Kegiatan PKM di SMP Negerl 81 Maluku Tengah

Kegiatan hari pertama diawali dengan pretest kepada peserta. Adapun tujuan utama dari pretest adalah untuk untuk
menguji pemahaman peserta atau para guru berkaitan dengan topik PKM yakni Kurikulum Merdeka Belajar. Pertanyaan
Soal Prestest dapat ditampilan sebagai berikut: 1) Uraikan Kelebihan dari Kurikulum Merdeka Belajar, 2) Jelaskan
Prosedur dalam Mengembangakan Kurikulum Merdeka di Sekolah, 3) Jelaskan Komponen Lengkap dari Modul Ajar, 4)
Kebangkan Beberapa Tujuan Pembelajaran Berdasarkan salah satu CP, 5) Jelaskan Apa yang Anda Ketahui Profil Pelajar
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka, 6) Jelaskan Mengapa Pembelajaran Berbasis Proyek diperlukan dalam Kerikulum
Merdeka, 7) Uraikan Perbedaan Antara Tes Formatif dan Tes Sumatif. Data Pretest dan Posttest peserta dapat ditunjukkan
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Pretest Sebelum Pelatihan
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Capaian pretest peserta PKM pada Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah memahami Kurikulum
Merdeka akan tetapi masih kurang optimal. Hal ini karena guru sudah mengikuti beberapa kegiatan yang dilaksanakan
oleh Dinas Pendidikan Maluku Tengah dan Kegiatan Guru Penggerak Lainnya akan tetapi guru masih kesulitan dalam
implementasi proses penilaian kepada siswa. Oleh karena itu, Guru hanya mengikuti melalui YouTube tentang Kurikulum
Merdeka. Temuan di lapangan selama pelatihan adalah kesulitan guru dalam melakukan asesmen atau penilaian secara
diagnostik, formatif, dan sumatif. Guru terkendala menentukan asesmen yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dan menentukan asesmen pada saat pembelajaran berbasis proyek. Para guru belum mendapatkan
informasi tentang apakah konsep penilaian akan sama atau memiliki perbedaan dengan kurikulum sebelumnya. Guru-
guru memerlukan pelatihan terkait penilaian dalam kurikulum merdeka. Inti dari kegiatan PKM ini adalah untuk
memberikan informasi dan melatih guru menyusun perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan hidup
abad 21. Inti dari kegiatan ini adalah 1) Guru pata merancangan kurikulum operasional satuan pendidikan; 2) Guru dapat
mengembangkan proyek penguatan profil pelajar pancasila; 3) struktur kurikulum, capaian pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran, 4) perancangan modul ajar, 5) strategi implementasi merdeka belajar (jenjang paud, dikdas dan dikmen),
6) strategi dan metode pembelajaran dalam merdeka belajar, 7) asesmen formatif dan sumatif, 8) apakah siswa dan guru
sudah merdeka: tantangan dari masa ke masa. Semua materi PKM ini menjadi acuan pada pertemuan selanjutnya, dimana
peserta dibekali dengan pengembangan dan strategi implementasi merdeka belajar seperti ditunjukkan pada Gambar 3.

f/,‘r...

Gambar 3. Penyampaian Materl oleh John R. Batlolona, S.Pd., M.Pd

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran yang berbasis HOTS menekankan otonomi peserta didik, berpikir kritis,
kemampuan memecahkan masalah, dan kapasitas beradaptasi dengan pekerjaan yang dinamis lingkungan. Dengan
mempromosikan kualitas-kualitas ini, kurikulum bertujuan untuk mencapai tujuan tersebut membekali siswa dengan
ketahanan dan fleksibilitas yang dibutuhkan untuk berhasil karir masa depan mereka. Salah satu langkah penting yang
harus dilakukan oleh sekolah mengatasi tantangan yang terkait dengan kurangnya kemampuan guru dalam hal ini
Kurikulum merdeka merupakan penanaman transformasi dalam sikap, perilaku, nilai, tradisi, dan praktik di kalangan
guru dalam lingkungan sekolah. Upaya ini sangat penting, mengingat terdapat beberapa tantangan terkait rendahnya
kemampuan guru dalam bidang tersebut Kurikulum merdeka bermula dari kesulitan mereka dalam melepaskan diri dari
nilai-nilai tradisional dan kebiasaan lama tertanam kuat dalam budaya sekolah. Akibatnya, sekolah melalui pimpinan
sekolah harus mengambil tindakan proaktif dengan menerapkan perubahan strategi manajemen, disesuaikan untuk
membantu guru dalam menyesuaikan diri diri mereka sendiri terhadap kebijakan belajar mandiri yang dicanangkan oleh
pemerintah [37].

Tuntutan zaman juga mendorong perubahan dalam strategi dan metode dalam pembelajaran. Perlu adanya manajemen
yang baik dalam perencanaan, melaksanakan dan mengevaluasi praktik pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran
salah satunya adalah siswa mampu memahami dan memahami materi yang disampaikan guru. Guru sebagai orang yang
ada dianggap mempunyai kemampuan untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa yang diharapkan mampu
melaksanakan tugas secara profesional sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. Dalam Guru kurikulum merdeka
dituntut untuk mampu aktif dan menguasai kelas tetapi juga harus menciptakan suasana yang menyenangkan. Selain itu,
guru dituntut mampu melakukan evaluasi untuk memperbaiki kesalahan dan kekurangan selama pembelajaran [38].
Strategi dan Metode yang tepat dapat mengubah wajah siswa, ini merupakan salah satu pesan penting dari pemateri. Drs.
Sefnath Nuniary, M.Pd berbagi tips mengajar yang menyenangkan bagi siswa. Para guru begitu antusias dalam menerima
materi yang disampaikan. Para guru berharap sehabis kegiatan ini dalam diterapkan kepada siswa saat pembelajaran.
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Drs. Sefnath Nuniary, M.Pd salah satu senior berpengalaman yang menjadi Dosen selama 42 Tahun. Alumni Program
Pascasarjana Universtas Negeri Malang ini, telah memasuki masa purna bakti pada 01 Oktober 2023.
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Gambar 4. Penyampaian Materi oleh Drs. Sefnath Nuniary, M.Pd

Kurikulum Merdeka sangat cocok dengan tuntutan kebutuhan masyarakat di Indonesia dalam menghadapi masa kini
kondisi abad 21. Dalam masyarakat saat ini, manusia tidak hanya itu dituntut memiliki kemampuan akademis yang tinggi,
namun juga memiliki keterampilan yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. Ini keterampilan saat ini sering muncul
dalam setiap agenda pendidikan atau topik seminar seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, kooperatif, dan
komunikatif. Penguasaan keempat keterampilan tersebut nantinya akan membantu siswa untuk menciptakan
keterampilan literasi yang baik mengkaji setiap permasalahan dan informasi yang berkembang di masyarakat [39]. PKM
ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan, penyusunan modul ajar dan projek dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Prinsip
Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Kurikulum Merdeka mencakup tiga tipe kegiatan pembelajaran sebagai berikut:
1) Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi; 2) Pembelajaran kokurikuler berupa projek
penguatan Profil Pelajar Pancasila; 3) Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat murid dan sumber
daya satuan pendidik. Satuan pendidikan menerjemahkan Capaian Pembelajaran dengan menyusun kurikulum
operasional dan rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar pelajar dan karakteristik satuan
pendidikan masing-masing. Muatan capaian pembelajaran dapat dikelola pendidik sebagai mata pelajaran tersendiri,
tematik, integrasi, atau sistem blok. Alokasi jam pelajaran pada struktur kurikulum dituliskan secara total dalam satu
tahun dan dilengkapi dengan saran alokasi jam pelajaran jika disampaikan secara reguler/mingguan. Semua materi
Dijelaskan kepada Guru oleh Dr. Marleny Leasa, M.Pd seperti ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Penyampaian Materi oleh Dr. Marleny Leasa, S.Pd., M.Pd

Dalam setiap sesi materi banyak pertanyaan yang sampaikan oleh para guru. Permasalahan yang sampaikan terkait
dengan sering terjadinya pergantian kurikulum, item penilaian yang cukup banyak, sekalipun disarankan RPP 1 lembar
akan tetapi perangkat pembelajaran tidak bisa satu lembar tetap berlembar-lembar. Selain itu, kebijakan pemerintah
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dalam melaksanakan kurikulum merdeka, banyak sekolah di daerah khsusunya di Maluku masih banyak yang belum siap
dalam melaksanakan kurikulum tersebut. Hal ini terjadi karena beberapa kendala terkait sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran, kompetensi guru yang belum memadai, kesiapan siswa dan ketersediaan akses pembelajaran
berupa buku penunjang dan internet.

i J Ah A

- y XIX|l I
Gambar 6. Tanya ]awab oleh Beberapa Guru darl SD dan SMP Terkait Materi Pelataihan

Akhir darikegiatan PKM dilakukan praktik pembelajaran menggunakan perangkat yang dikembangkan saat pelatihan.
Selanjutnya dilakukan posttes untuk mengetahui dampak PKM terhadap kompetensi peserta. Capaian posttest peserta
PKM ditunjukkan pada Gambar 7.

M Rerata Skor Per Item Soal
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Gambar 7. Hasil Posttest Setelah Pelatihan

Data pada Gambar 7 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti PKM. Namun demikian,
kemampuan peserta dalam menyusun instrument perlu di follow up, sehingga semakin hari semakin jauh lebih baik.
Hasil PKM ini juga menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta tentang kurikulum merdeka bila
dibandingkan dengan kondisi awal peserta sebelum adanya pelatihan ini. Kurilum merdeka merupakan satu-satunya
kurikulum yang unik, hal ini karena hanya kurikulum ini yang memasukan Profil Profil Pelajar Pancasila yang di dalamnya
adalah penanaman budi pekerti bagi peserta didik serta kemampuan dalam bernalar dalam menyelesaikan permsalahan
di sekitar. Profil Pelajar Pancasila sesuai Visi dan Misi sebagaimana tertuang dalam dengan Peraturan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
2020-2024, seperti ditunjukkan oleh Gambar 8.

Angin segar bagi Guru-guru di Provinsi Maluku terkait Implementasi Kurikulum Merdeka. Sebab, sampai saat ini banyak
guru belum memahami apa itu Kurikulum Merdeka, apalagi Maluku ada daerah kepulauan yang memiliki akses informasi
yang cukup lambat. Salah satu kebijakan pemerintah lewat Kemdikbudristek melakukan lokakarya bagi guru dari semua
jenjang rendah sampai tinggi yang di pusatkan di Kota Tual. Sebanyak lebih dari 2.400 guru dari berbagai jenjang di
wilayah kepulauan Maluku mengikuti lokakarya dengan Tema "Pekan Serial Pembelajaran Inovatif Kurikulum Merdeka
Bersama Komunitas Belajar bagi Guru di Wilayah 3T Maluku", pada tanggal 11-13 Oktober 2023 di GOR KARS Kota Tual,
Provinsi Maluku. Lokakarya diselenggarakan atas kerja sama dengan komunitas Kami Pengajar bersama dengan Biro
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Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (BKHM
Kemendikbudristek). Dirjen GTK sebagai salah satu narasumber dari kegiatan ini menyampaikan bahwa optimistis,
banyak guru kompetensi meningkat lewat berbagai pelatihan, maka akan semakin banyak siswa di negeri ini akan senang
belajar. Dirjen GTK - Prof. Dr. Nunuk Suryani, M.Pd sangat mengapresiasi semangat guru-guru di wilayah 3T seperti di
Kepulauan Maluku yang selalu memberikan pelayanan kepada siswa dengan hati sekalipun dengan segala keterbatasan.
Kemendikbudristek saat ini tengah menyiapkan paket pembelajaran melalui Platform Merdeka Mengajar yang dapat
dimanfaatkan para guru secara luring (offline). Sehingga keterbatasan akses internet tidak menjadi kendala bagi para
guru-guru, seperti para peserta lokakarya yang berada di kepulauan Maluku, untuk terus belajar, berkarya, dan
berkolaborasi untuk meningkatkan kapasitasnya.
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Tuhan YME, Global
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Profil
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Gambar 8. Dimensi Nilai Profil Pelajar Pancasila
(Sumber: DOI: https://ditpsd.kemdikbud.go.id /hal/profil-pelajar-pancasila)

Selama tiga hari, peserta lokakarya mendapatkan materi dari berbagai narasumber, antara lain 1) Peran Penting Gerak
Bersama dalam Komunitas untuk Meningkatkan Kompetensi Guru; 2) Optimalisasi Komunitas Belajar dalam
Memberdayakan dan Mengembangkan Potensi Guru; 3) Diseminasi Merdeka Belajar episode ke-25: Pembentukan Tim
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan; 4) Kurikulum yang Memerdekakan dengan Pembelajaran Inovatif; 5) Perubahan
Paradigma Pembelajaran dan Berdiferensiasi untuk Pembelajaran Menyenangkan oleh Tim Kontributor Penyusunan
Modul Ajar, Modul Projek, dan Asesmen.

3.2 Diskusi

Analisis yang dilakukan pada Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di SMP Negeri 81 Maluku Tengah menunjukkan hasil
pretest adanya kesenjangan antara pemahaman teoretis dan aplikasi praktis Kurikulum Merdeka, terutama dalam
penilaian. Kesenjangan ini menggarisbawahi perlunya inisiatif pelatihan yang lebih mendalam dan terfokus, tidak hanya
pada aspek teoretis tapi juga pada penerapan praktis kurikulum, khususnya dalam penilaian formatif dan sumatif. Salah
satu tantangan utama yang teridentifikasi adalah peralihan dari pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher-centered) ke model yang berpusat pada siswa (student-centered). Guru, yang telah terbiasa dengan metode
pembelajaran tradisional, menghadapi hambatan dalam menerapkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan siswa
sebagai pusat pembelajaran. Hal ini menuntut transformasi yang komprehensif, meliputi tidak hanya teknik pengajaran,
tetapijuga perubahan nilai-nilai, tradisi, dan praktik yang telah terbentuk dalam lingkungan sekolah. Kurikulum Merdeka,
dengan fokusnya pada keterampilan Hidup Abad ke-21, menuntut integrasi berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi
dalam kurikulum. Ini membuka peluang untuk mengasah keterampilan tersebut di kalangan siswa. Namun, guru
memerlukan panduan yang lebih konkret dan pelatihan yang berkelanjutan untuk mengintegrasikan aspek-aspek ini
secara efektif dalam praktik pengajaran mereka sehari-hari.

Kendala lain yang terungkap adalah keterbatasan sumber daya dan akses, terutama dalam hal buku teks dan ketersediaan
internet, yang menjadi penghambat utama dalam penerapan efektif Kurikulum Merdeka. Isu ini menyoroti kebutuhan
mendesak akan peningkatan infrastruktur dan sumber daya pendidikan untuk mendukung transisi ke metode
pembelajaran baru secara lebih efisien. Selain itu, hasil lokakarya menunjukkan perlunya pelatihan dan pengembangan
profesional guru yang lebih ekstensif dan menyeluruh. Pelatihan ini harus mencakup strategi pembelajaran yang inovatif,
pengembangan modul ajar, dan proyek yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Respon positif dari
komunitas pendidikan selama PKM menunjukkan adanya keinginan yang kuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Hal ini menandakan bahwa dengan dukungan dan sumber daya yang memadai, transformasi yang signifikan dalam
pendidikan dapat dicapai. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan efektivitas Kurikulum Merdeka, ada kebutuhan
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mendesak untuk memperluas pelatihan guru, meningkatkan infrastruktur pendidikan, dan mengubah paradigma
pembelajaran. Fokus pada area-area ini akan sangat penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif
untuk pengembangan keterampilan abad ke-21 di kalangan siswa di Indonesia, memastikan bahwa mereka tidak hanya
siap secara akademik tetapi juga dilengkapi dengan kemampuan yang diperlukan untuk sukses di masa depan.

4 | KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan PKM tentang pendampingan kurikulum merdeka di SD Negeri 122 dan SMP Negeri
81 Maluku didapatkan disimpulkan guru merasa terbantu dengan adanya penjelasan terkait kurikulum merdeka
yang selama ini menjadi kesulitan bagi guru dalam penerapannya dalam pembelajaran. Guru-guru optimis kedepan
kurikulum merdeka dapat mendorong kualitas guru dan siswa dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
sehingga menjadi agen perubahan pendididikan di Maluku bahkan Indonesia. Pendampingan kurikulum merdeka
yang dilaksanakan di SD Negeri 122 dan SMP Negeri 81 Maluku Tengah berjalan dengan baik. Sekalipun kedua
sekolah ini bukan merupakan sekolah penggerak akan tetapi guru begitu antusias dalam mengikuti kegiatan ini.
Namun, dalam implementasinya guru masih mengalami kendala dalam melakukan perencanaan pembelajaran
khususnya menyusun pembelajaran dan penilaian. Demi memaksimalkan pemahaman guru dalam menyusun
perangkat ajar, guru masih memerlukan dukungan lebih lanjut melalui penguatan In House Training (IHT) atau
workshop atau pun juga kegiatan sejenis yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Maluku Tengah dalam implementasi
kurikulum merdeka.
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